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BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa peran ekonomi 

pesantren dalam pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitar pondok pesantren Darul Ulum Lemahayu kecamatan kertasemaya kabupaten 

indramayu sebagai berikut: 

1. Peran ekonomi pesantren dalam pemberdayaan masyarakat sekitar pondok pesantren 

dengan membuka lapangan pekerjaan dan lahan usaha yang ada dilingkungan pondok 

pesantren Darul Ulum Lemahayu, masyarakat sekitar yang diberdayakan dengan bekerja 

sebagai satpam, petugas kebersihan, penjaga kantin, koperasi, pekerja BLK, sebelumnya 

tidak memiliki pekerjaan sama sekali untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Setelah 

adanya pemberdayaan yang dilakukan pondok pesantren Darul Ulum Lemahayu, 

masyarakat sekitar kini hiupnya lebih berdaya baik dari segi ekonomi, agama dan 

Pendidikan, dari segi agama masyarakat sekitar mengikuti kajian yang dilakukan setiap 

minggu dan setiap bulan untuk memperdalam ilmu agama, dalam Pendidikan masyarakat 

diberikan bantuan Pendidikan seperti beasiswa Pendidikan mulai dari jenjang Sekolah 

dasar sampai perguruan tinggi.  

2. Peran ekonomi pesantren dalam pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan 

kesejahteraan menjadikan masyarakat sejahtera dengan menyerap tenaga kerja sehingga 

masyarakat sekitar memiliki pekerjaan, memberikan peluang usaha bagi masyarakat 

sekitar sehingga mampu untuk meningkatkan pendapatan usaha mereka, memberikan 

beasiswa pendidikan, menjadikan masyarakat sekitar yang sebelumnya tidak mampu 

melanjutkan ketingkat pendidikan yang lebih tinggi kini perlahan mulai banyak yang 

masuk perguruan tinggi baik swasta dan negeri, masyarakat sekitar yang sebelumnya hanya 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-harinya dari pendapatan bekerja kini mampu 

menyediakan dana untuk hari esok, dari yang sebelumnya tidak memiliki kehidupan yang 

kurang sejahtera kini setelah adany pemberdayaan mampu untuk mensejahterakan 

kehidupannya dengan mampu mencukupi segala kebutuhan hidup sehari-harinya baik 

kebutuhan primer maupun sekunder. 
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B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang sudah dikaji tentang peran ekonomi pesantren 

dalam pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar 

pondok pesantren Darul Ulum Lemahayu beserta kesimpulan yang sudah dipaparkan pada bab 

sebelumnya. Dengan ini perlukan adanya masukan-masukan untuk peneliti, pihak-pihak 

pondok pesantren juga untuk masyarakat sekitar, supaya bisa untuk perbaikan kedepannya 

yaitu: 

1. Untuk peneliti hendaknya meneruskan penelitian tentang peran ekonomi pesantren dalam 

pemberdayaan masyarakat, terutama mampu untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar di tempat lain yang memiliki perekonomian didalam pondok pesantren 

dan berada dilingkungan masyarakat terutama di indramayu. Hingga mampu menambah 

pengetahuan dan memperoleh data yang komplit berkaitan tentang ekonomi pesantren 

dalam pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan kesejahteraan. Pernyataan itu dapat 

dilakukan dengan cara menggali lebih dalam lagi dan mencari lebih banyak narasumber 

primer untuk memperoleh hasil yang maksimal, maka dalam hal ini peneliti harus 

memperbaiki teknik pengumpulan data seperti wawancara pada informan serta 

dokumentasi, sehingga akan dihasilkan sebuah penelitian yang lebih akurat. 

2. Kepada pihak-pihak pondok diharapkan mampu untuk lebih memberikan sosialisai dan 

bimbingan kepada masyarakat sekitar, dengan memberikan sosialisasi akan menjadikan 

masyarakat faham pentingnya pelatihan komputer, melakukan kerjasama dengan ikut 

memberikan bantuan baik berupa alat-alat untuk produksi barang atau membantu 

memasarkan produk dengan mempromosikan disetiap kegiatan besar. Hal ini supaya 

masyarakat sekitar bisa mempunyai penghasilan lain serta meningkatkan penghasilan 

pelaku UMKM sekitar pondok pesantren Darul Ulum Lemahayu. 

3. Kepada Peneliti Selanjutnya; Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian pada 

berbagai disiplin ilmu, seperti ekonomi, sosiologi, manajemen, dan studi Islam untuk 

mendapatkan perspektif yang lebih komprehensif. Lakukan studi longitudinal untuk 

mengamati dampak jangka panjang terhadap kesejahteraan masyarakat. Lakukan 

benchmarking dengan program pengentasan kemiskinan lainnya, baik yang berbasis zakat 

maupun non-zakat, untuk mencari inspirasi dan inovasi. Kembangkan teori-teori baru yang 
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lebih spesifik terkait pemberdayaan ekonomi masyarakat dan integrasinya dengan konsep-

konsep ekonomi Islam lainnya. 

 


